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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul
Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotic Disease ini
dapat diselesaikan dengan baik.

Buku Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotic
Disease membahas secara komprehensif berbagai aspek terkait
penyakit yang ditularkan oleh vektor serta penyakit zoonotik.
Buku ini terdiri dari 16 bab yang mencakup pemahaman
mendalam tentang biologi dan ekologi vektor serta reservoir
penyakit, seperti nyamuk, lalat, kecoa, dan serangga lainnya.

Dalam bab-bab berikutnya, pembaca akan diajak untuk
mengenali berbagai penyakit tular vektor berdasarkan agen
penyebab dan reservoir utama. Selanjutnya, buku ini mengupas
metode pengendalian penyakit tular vektor melalui strategi
pengelolaan hama terpadu serta pengendalian lingkungan.
Topik lain yang dibahas mencakup surveilans dan deteksi dini,
peran sosial budaya, dampak perubahan iklim, hingga
pemanfaatan teknologi dalam pengendalian penyakit ini. Di
bagian akhir, buku ini menyoroti manajemen krisis dalam
menghadapi wabah penyakit tular vektor dan zoonosis. Buku ini
menjadi referensi penting bagi akademisi, peneliti, dan praktisi
kesehatan dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
menular.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak akan
terwujud tanpa adanya dukungan dan kontribusi dari berbagai

pihak. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan terima kasih

\%



yang sebesar-besarnya kepada Future Science sebagai penerbit
yang telah memberikan dukungan penuh dalam proses
penerbitan buku ini

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh
penulis yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.
Para penulis yang berasal dari berbagai latar belakang keilmuan
dan pengalaman di bidang kesehatan masyarakat, epidemiologi,
dan pengendalian penyakit menular telah menyumbangkan
pemikiran dan keahlian mereka untuk menghadirkan sebuah
referensi yang bermanfaat bagi akademisi, praktisi kesehatan,
dan pembuat kebijakan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat dalam memahami dan mengendalikan penyakit
tular vektor serta zoonotic disease.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang luas bagi perkembangan ilmu kesehatan dan dapat
berkontribusi dalam upaya meningkatkan kesehatan

masyarakat secara keseluruhan.

Bogor, Maret 2025

Editor,

Ade Saputra Nasution
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BAB 1
BIOLOGI DAN EKOLOGI VEKTOR PENYAKIT

Deli Syaputri
Kementerian Kesehatan Politeknik Kesehatan Medan, Medan
E-mail: delisyaputril989@gmail.com

PENDAHULUAN

Vektor penyakit adalah organisme, seringkali serangga atau
arthropoda, yang dapat mentransmisikan patogen penyebab
penyakit dari satu inang ke inang lain. Menurut Dr. William C.
Campbell, seorang ahli parasitologi dan penerima Nobel dalam
Fisiologi atau Kedokteran pada tahun 2015, vektor penyakit
berfungsi sebagai perantara dalam siklus hidup patogen,
sehingga memfasilitasi infeksi pada manusia atau hewan. Dalam
penelitiannya, Campbell menekankan bahwa vektor tidak hanya
membawa patogen, tetapi juga dapat mempengaruhi
epidemiologi penyakit melalui perilaku dan habitatnya.
Misalnya, nyamuk Aedes aegypti adalah vektor utama untuk
virus dengue dan Zika, yang menjadikan pemahaman tentang
biologi dan perilaku vektor ini penting dalam upaya pencegahan.
Dengan demikian, pemahaman mengenai vektor penyakit sangat
krusial dalam pengendalian dan pencegahan penyakit menular,
serta dalam merancang intervensi yang efektif untuk
mengurangi beban penyakit di masyarakat (Irma et al., 2023).

Serangga seperti nyamuk dan lalat berperan krusial dalam
menyebarkan berbagai penyakit infeksi pada manusia dan
hewan. Memahami secara mendalam aspek biologi dan ekologi
dari vektor ini sangat penting untuk merancang strategi
pengendalian yang efektif. Elemen-elemen seperti siklus hidup,
perilaku, habitat, dan interaksi dengan lingkungan memengaruhi
kemampuan vektor dalam menularkan patogen. Perubahan iklim



dan aktivitas manusia juga dapat mengubah distribusi geografis
dan dinamika populasi vektor, yang pada gilirannya
mempengaruhi  epidemiologi  penyakit yang ditularkan.
Penelitian  terbaru  menyoroti  pentingnya  pendekatan
multidisiplin - dalam mempelajari vektor penyakit untuk
mengantisipasi dan mengendalikan wabah di masa depan.

BIOLOGI VEKTOR PENYAKIT

Studi mengenai biologi vektor penyakit fokus pada
serangga yang menyebarkan patogen, bagaimana mereka
berinteraksi dengan manusia sebagai inang, dan hubungan
mereka dengan patogen tersebut. Penelitian terkini menekankan
pentingnya memahami aspek-aspek seperti perilaku, habitat, dan
siklus hidup vektor untuk merancang strategi pengendalian yang
efektif. Misalnya, penelitian oleh (Hikmawati et al., 2020)
menunjukkan bahwa pemetaan kerentanan masyarakat di
wilayah endemik DBD dapat membantu dalam penerapan
intervensi yang tepat. Selain itu, tinjauan oleh Chanda et al.,
(2008) mengindikasikan bahwa memperkuat koordinasi,
kerjasama antar sektor, dan kapasitas institusional sangat
penting dalam pengendalian vektor. Pendekatan holistik yang
mempertimbangkan faktor lingkungan, perilaku vektor, dan
keterlibatan masyarakat menjadi kunci dalam upaya
pengendalian penyakit yang ditularkan oleh vektor secara
berkelanjutan.

Biologi vektor penyakit mencakup studi tentang organisme
yang berperan sebagai perantara dalam penyebaran patogen dari
satu inang ke inang lain. Vektor, yang sering kali merupakan
serangga seperti nyamuk, kutu, atau lalat, memiliki siklus hidup
dan perilaku yang unik yang memungkinkan mereka untuk
menginfeksi inang. Proses ini dimulai ketika vektor menggigit
inang yang terinfeksi, mengambil darah yang mengandung
patogen. Patogen kemudian dapat berkembang biak atau

2
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia adalah
penyakit menular yang memengaruhi kehidupan manusia dan
hewan. Banyak penyakit menular disebabkan oleh patogen yang
dapat berkembang biak di berbagai tempat, salah satunya
melalui reservoir penyakit. Reservoir penyakit merupakan
populasi organisme yang menjadi tempat hidup, berkembang
biak, dan berkembangnya patogen penyebab penyakit. Patogen
ini kemudian dapat menyebarkan patogen tersebut ke host lain,
termasuk manusia.

Biologi reservoir penyakit mencakup aspek-aspek yang
berkaitan dengan sifat dan karakteristik organisme yang
berfungsi sebagai reservoir, sedangkan ekologi reservoir
penyakit mengarah pada hubungan antara organisme tersebut
dengan lingkungan serta interaksi antara reservoir, vektor, dan
host. ~Faktor ekologi seperti perubahan dalam penggunaan
lahan, urbanisasi, dan perubahan iklim dapat mempengaruhi
distribusi dan dinamika populasi reservoir, yang pada gilirannya
mempengaruhi pola penularan penyakit.

Memahami biologi dan ekologi reservoir penyakit sangat
penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit
menular. Dengan memahami dinamika reservoir, kita dapat
memprediksi penyebaran  penyakit  sehingga  dapat
mengembangkan strategi pencegahan yang lebih efektif, dan
bahkan memprediksi kemungkinan munculnya wabah baru di
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masa depan (Hoyt et al., 2020). Misalnya kemampuan
menemukan sumber infeksi dari tikus sebagai reservoir utama
dari leptospira yang menyebabkan penyakit leptospirosis.
Tanpa kemampuan pemahaman yang mendalam tentang peran
tikus dalam penyebaran penyakit ini, langkah-langkah
pengendalian seperti pengelolaan sampah dan sanitasi
lingkungan mungkin tidak akan dilakukan secara optimal (Niza
et al., 2020). Contoh reservoir penyakit lainnya keong yang
menjadi reservoir  dari larva cacing schistosoma. Dengan
memahami siklus larva dalam keong akan memudahkan
menyusun perencanaan intervensi yang lebih efektif, seperti
rekayasa lingkungan untuk mengurangi tempat berkembang biak
keong (Ally et al., 2024; El-Kassas et al., 2024; Kura et al.,
2022).

Penyakit zoonosis seperti Flu burung, leptospirosis dan
Nipah semuanya memiliki keterkaitan erat dengan reservoir
hewan liar, sehingga diperlukan pendekatan terpadu (one
health) yang menyeimbangkan dan mengoptimalkan kesehatan
manusia, hewan dan lingkungan. Dalam konsep “one health”,
kesehatan manusia, hewan saling berhubungan  dengan
lingkungan dan tidak dapat dipisahkan. Dari 1.407 patogen yang
dapat menular ke manusia, 61% berasal dari hewan dan 40%
berasal dari virus yang disebabkan oleh mobilitas manusia yang
meningkat ke dalam habitat satwa liar, perambahan hutan,
perubahan iklim, dan peningkatan jumlah hewan yang masuk ke
lingkungan tinggal manusia (Despotovic et al., 2023).

Selain itu, sebagai langkap preventif, perlu dilakukan
deteksi dini dan surveilans populasi reservoir. Dengan
memantau populasi hewan liar dan lingkungan tempat mereka
hidup, maka dapat mendeteksi penyakit sebelum menyebar ke
populasi manusia yang efektif dalam mencegah flu burung,
rabies, dan penyakit lainnya.
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PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan salah satu vektor utama yang berperan
dalam penularan berbagai penyakit. Nyamuk sebagai vektor
memiliki peran krusial dalam siklus penularan penyakit, yakni
sebagai jembatan antara inang reservoir (misalnya hewan atau
manusia yang terinfeksi) dan individu yang rentan terhadap
infeksi. Nyamuk memperoleh agen infeksi saat menghisap darah
dari inang yang telah terinfeksi, kemudian menyebarkannya ke
individu lain melalui gigitan berikutnya. Faktor-faktor seperti
spesies nyamuk, kebiasaan menggigit, dan siklus hidupnya
sangat mempengaruhi efektivitas penularan penyakit. Selain itu,
lingkungan yang mendukung perkembangbiakan nyamuk,
seperti genangan air, kelembaban tinggi, dan suhu yang hangat,
juga berperan dalam meningkatkan risiko penularan.

Penyakit tular vector, khsuusnya yang ditularkan melalui
nyamuk masih menjadi masalah kesehatan global yang serius,
terutama di daerah tropis dan subtropis. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) melaporkan bahwa lebih dari satu miliar orang
terpapar risiko penyakit ini setiap tahunnya, dengan jutaan kasus
dan ratusan ribu kematian yang terjadi akibat infeksi yang
ditularkan oleh vector (World Health Organization, 2024). Di
Indonesia, penyakit seperti malaria, DBD, dan chikungunya
masih menjadi beban kesehatan yang tinggi, terutama di daerah
dengan kepadatan nyamuk yang tinggi dan kurangnya akses
terhadap layanan kesehatan yang memadai (Kemenkes RI,
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2022). Selain dampak kesehatan, penyakit tular vektor juga
menimbulkan beban ekonomi yang besar, termasuk biaya
pengobatan, dan hilangnya produktivitas.

Perubahan lingkungan dan perubahan iklim memiliki
dampak yang signifikan terhadap pola penularan penyakit tular
vektor. Peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan,
dan urbanisasi yang tidak terkontrol dapat memperluas habitat
nyamuk serta mempercepat siklus hidup mereka, sehingga
meningkatkan risiko penularan penyakit. Dalam bab ini, penulis
akan membahas jenis penyakit tular melalui nyamuk seperti
DBD, malaria, chikungunya,filariasis, dan zika.termasuk
mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit penyakit
tersebut.

DBD
Etiologi

DBD disebabkan oleh virus dengue yang termasuk dalam
keluarga Flaviviridae dan ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Virus ini memiliki empat
serotipe utama (DENV-1, DENV-2, DENV-3, dan DENV-4)
yang dapat menyebabkan infeksi ulang dengan risiko gejala
yang lebih berat (Kularatne & Dalugama, 2022).

Tanda dan Gejala

Demam berdarah dengue (DBD) ditandai dengan gejala
utama seperti demam tinggi mendadak, nyeri kepala, nyeri sendi
dan otot, ruam kulit, serta pendarahan ringan seperti mimisan
atau gusi berdarah. Pada kasus yang lebih parah, DBD dapat
menyebabkan syok dengue yang berpotensi fatal akibat
kebocoran plasma dan kegagalan organ.
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Chikungunya, Filariasis, dan Zika adalah contoh dari sekian
banyak penyakit tular vektor nyamuk yang secara epidemiologis
masih banyak ditemukan baik di Indonesia maupun di dunia
secara keseluruhan. Meskipun perubahan iklim menjadi
tantangan upaya penurunan kasus, namun melalui pencegahan
yang komperhensif, secara primer hingga tersier melalui
kegiatan-kegiatan promosi kesehatan, pengendalian vector
nyamuk, vaksinasi pada kelompok rentan, skrining dan
pengobatan cepat serta tepat, dan rehabilitasi medis maupun
non-medis diharapkan mampu mengendalikan penyakit ini.
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PENDAHULUAN

Serangga telah lama dikenal sebagai salah satu vektor
utama penyebaran penyakit yang dapat membahayakan
kesehatan manusia. Berbagai spesies serangga, terutama lalat
dan kecoa, berperan sebagai vektor dalam transmisi patogen
penyebab penyakit. Serangga ini sering ditemukan di
lingkungan kotor, yang menjadi habitat ideal untuk berkembang
biak sekaligus tempat penularan berbagai mikroorganisme
berbahaya. Penyakit yang ditularkan beragam seperti diare,
disentri, kolera, dan infeksi saluran pencernaan lainnya serta
menjadi ancaman serius terutama di wilayah dengan sanitasi
yang buruk.

PENYAKIT TULAR VEKTOR MELALUI LALAT

Lalat termasuk salah satu serangga yang sering berperan
sebagai vektor penyakit. Lalat memiliki peran signifikan dalam
penyebaran berbagai penyakit, terutama di lingkungan yang
kurang higienis (Toto et al., 2022). Pada bagian ini, akan
dibahas mekanisme penularan penyakit oleh lalat, beberapa jenis
lalat yang berperan sebagai vektor dan penyakit-penyakitnya.
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Mekanisme Penularan Penyakit oleh Lalat

Lalat berperan sebagai vektor mekanis dan biologis dalam
penyebaran penyakit. Vektor mekanis mentransmisikan patogen
dengan cara memindahkan agen penyebab dari bahan yang
terkontaminasi melalui kaki atau bagian dari mulut lalat dan
menyebarkannya ke makanan, minuman, peralatan, dan wajah
atau mata manusia. Sedangan vektor biologis, patogen yang
menetap di dalam inang, akan dicerna oleh vektor ketika vektor
melalui perubahan siklik dan juga mengalami multiplikasi
sebagai bagian untuk menjadi dewasa ke tahap infektif dan
memiliki kapasitas untuk menularkan parasit ke manusia atau
hewan inang ketika vektor memakan darah melalui gigitan.
Mekanisme ini biasanya memakan waktu beberapa hari sebelum
dapat ditularkan ke inang baru (Doloi, 2021).

Mekanisme utama penularan meliputi kontaminasi mekanis,
regurgitasi, ekskresi feses, serta inokulasi langsung pada lalat
penghisap darah (Doloi, 2021). Berikut adalah beberapa cara
penularan penyakit oleh lalat berdasarkan mekanisme
penularannya.

Tabel 4.1. Mekanisme Penularan Penyakit

Mekanisme

Penjelasan Contoh Penyakit
Penularan
Kontaminasi Lalat membawa patogen Disentri, Kolera,
mekanis pada kaki, tubuh, atau Demam Tifoid

mulut setelah hinggap di
kotoran, sampah, atau

tinja, lalu
mentransfernya ke
makanan, minuman, atau
permukaan yang

disentuh manusia.

56



DAFTAR PUSTAKA

Alsaad, R. (2023). Control study of Musca domestica (Diptera,
Muscidae) in Misan Province. F1000Research, 12, 459.
https://doi.org/10.12688/f1000research.132636.2

Britannica. (2025). Tsetse Fly.
https://www.britannica.com/animal/tsetse-
fly#/media/1/607699/7851

Centers for Disease Control and Prevention. (2024a). Chagas.
Chagas. https://www.cdc.gov/plague/causes/index.html

Centers for Disease Control and Prevention. (2024b). How
Lyme Disease Spreads. Lyme Disease.
https://www.cdc.gov/lyme/causes/index.html

Centers for Disease Control and Prevention. (2024c). How
Plague Spreads. Plague.
https://www.cdc.gov/plague/causes/index.html

Centers for Disease Control and Prevention. (2024d). Lyme
Disease. https://www.cdc.gov/lyme/about/index.html

Centers for Disease Control and Prevention. (2024e). Palgue.
Plague. https://www.cdc.gov/plague/about/

Consolo, M. (2014). Musca domestica.
https://www.flickr.com/photos/marcelloconsolo/207665417
10

Dellinger, T. A., & Day, E. (2015). House Fly, Musca domestica
L.
https://www.pubs.ext.vt.edu/content/dam/pubs_ext vt _edu/
ENTO/ENTO-137/ENTO-137-pdf.pdf

Doloi, D. (2021). A study on certain biological control methods
to control and manage vector-borne diseases. International
Journal of Mosquito  Research, 8(1), 31-34.
https://doi.org/10.22271/23487941.2021.v8.i1a.497

Ekarini, C. 1. B. (2018). Profil Morfometri Kecoa Periplaneta
Americana dan Blatta Orientalis Di Daerah Cawang Tahun
2017. In Bunga Rampai Saintifika FK UKI (Vol. 6). FK

71



Universitas Kristen Indonesia.
http://repository.uki.ac.id/956/1/PROFIL%20MORFOMET
R1%20KECOA%20PERIPLANETA%20AMERICANA.pd
f

Farid, F., Budiman, B., & Rismawati, N. (2023). Perbandingan
Jumlah Kecoa berdasarkan Jenis Umpan di Bandara
Mutiara Sis Al Jufri Palu. Jurnal Kolaboratif Sains, 6(12).
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/down
load/4271/3376/

Febriyanti, W., & Porusia, M. (2023). Kajian Literatur
Pengendalian Kecoa Jerman (Blattella germanica) dengan
Bioinsektisida. 5(1), 7-19.

Firdaust, M., & Purnomo, B. C. (2019). Mechanical Vector
Control of Periplaneta Americana with Baiting Gel
Application Containing Borax and Sulfur Material.
JURNAL KESEHATAN LINGKUNGAN, 11(4), 331.
https://doi.org/10.20473/jkl.v11i4.2019.331-338

Gathany, J. (2007). Lyme Rash.
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:OSC_Microbio_1
2_02_LymeRash.jpg

Gharib, A. M., EI-Shewy, A. M., Hamouda, S. S. A., Gad, H.
A., & Abdelgaleil, S. A. M. (2024). Insecticidal,
biochemical and histological effects of monoterpenes
against Musca domestica (Diptera: Muscidae). Journal of

Asia-Pacific Entomology, 27(2), 102256.
https://doi.org/10.1016/j.aspen.2024.102256
Harding, C. (2011). Lucilia cuprina.

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Lucilia_cuprina_
%28MAF,_Australia%29 _06.jpg

Krinsky, W. L. (2019). Tsetse Flies (Glossinidae). In Medical
and Veterinary Entomology (pp. 369-382). Elsevier.
https://doi.org/10.1016/B978-0-12-814043-7.00018-2

72



Merchant, M. E., Flanders, R. V., & Williams, R. E. (1987).
Seasonal Abundance and Parasitism of House Fly (Diptera:
Muscidae) Pupae in Enclosed, Shallow-pit Poultry Houses
in Indiana. Environmental Entomology, 16(3), 716-721.
https://doi.org/10.1093/ee/16.3.716

Patras, R. R., Udijono, A., Yuliawati, S., & Martini, M. (2022).
Kepadatan Kecoa dan Spesies Kecoa pada Warung Makan
sebagai Indikator Sanitasi Lingkungan. 12(Khusus).
https://forikes-
ejournal.com/index.php/SF/article/download/sf13nk430/13n
k430

Pratama, A. T., Yulianto, B., & Kahar, K. (2024). Variasi
Konsentrasi Ekstrak Annona muricata L. Terhadap
Kematian Kecoak Dewasa. Lontara Journal of Health
Science and Technology, 5(1).

Puspita, A. (2020). Pola Prevalensi Bakteri Penghasil ESBL
Pada Kecoa (Periplaneta Americana) Di Rumah Sakit dan
Di Perumahan Desa Wage Kecamatan Taman Sidoarjo.
[Universitas Airlanggal.
https://repository.unair.ac.id/99612/

Shao, R., Barker, S. C., Li, H., Song, S., Poudel, S., & Su, Y.
(2015). Fragmented mitochondrial genomes in two
suborders of parasitic lice of eutherian mammals (Anoplura
and Rhynchophthirina, Insecta). Scientific Reports, 5(1),
17389. https://doi.org/10.1038/srep17389

Sobur, Md. A., Islam, Md. S., Haque, Z. F., Orubu, E. S. F.,
Toniolo, A., Choudhury, Md. A., & Rahman, Md. T.
(2022). Higher seasonal temperature enhances the
occurrence of methicillin resistance of Staphylococcus
aureus in house flies (Musca domestica) under hospital and
environmental settings. Folia Microbiologica, 67(1), 109-
119. https://doi.org/10.1007/s12223-021-00922-9

73



Stadler, F. (Ed.). (2022). A complete guide to maggot therapy:
Clinical practice, therapeutic principles, production,
distribution, and ethics. Open Book Publishers.

The Friedel Chronicles. (2016). How | survived the bubonic
plague (sort of). https://frederic-38110.medium.com/how-i-
survived-bubonic-plague-sort-of-1f6b6260c51d

Toto, N. A., Elhenawy, H. 1., Eltaweil, A. S., EI-Ashram, S., El-
Samad, L. M., Moussian, B., & El Wakil, A. (2022). Musca
domestica (Diptera: Muscidae) as a biological model for the
assessment of magnetite nanoparticles toxicity. Science of
The Total Environment, 806, 151483.
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2021.151483

Wang, R. (2021). Behavior and Natural History of Cockroaches.
Entomology, Ornithology & Herpetology: Current
Research. https://www.longdom.org/open-access-
pdfs/behavior-and-natural-history-of-cockroaches.pdf

Yum, L. K., & Agaisse, H. (2020). Mechanisms of bacillary
dysentery: Lessons learnt from infant rabbits. Gut Microbes,
11(3), 597-602.
https://doi.org/10.1080/19490976.2019.1667726

PROFIL PENULIS

Khairunnida Rahma

Penulis lulus S1 dari Prodi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Lambung Mangkurat tahun
2017 dan lulus S2 dari Prodi IImu Kedokteran
Dasar FK Universitas Airlangga peminatan
Mikrobiologi Kedokteran tahun 2020. Sejak
tahun 2022, aktif menjadi dosen tetap Prodi
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman, mendalami dan mengajar modul-
modul yang berkaitan dengan Biomedik dan Parasitologi. Aktif
melakukan tridarma dalam bidang mikrobiologi dan parasitologi. Saat
ini sedang mendalami kegiatan penelitian dalam bidang nanopartikel
berbasis green-synthesis menggunakan ekstrak bahan alam.

74



BAB 5
ZOONOTIC DISEASE BERDASARKAN
RESERVOIR UTAMANYA

Jully Handoko
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru
E-mail: jully.handoko@uin-suska.ac.id

PENDAHULUAN

Penyakit zoonosis, atau yang dikenal juga sebagai penyakit
zoonotik, menjadi salah satu tantangan kesehatan global paling
signifikan di abad ke-21. Menurut World Health Organization
(2020), zoonosis didefinisikan sebagai penyakit yang dapat
ditransmisikan antara manusia dan hewan, yang melibatkan
infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, atau patogen
lain. Hingga saat ini, terdapat lebih dari 200 penyakit yang
dikategorikan sebagai zoonosis (Bauerfeind et al., 2016). Bedi et
al. (2020) menyatakan bahwa 1.415 spesies patogen yang
diketahui dapat menginfeksi manusia, sekitar 61% di antaranya
bersifat zoonotik. Selain itu, dari 175 patogen yang
diklasifikasikan sebagai patogen “emerging,” sekitar 75% juga
bersifat zoonotik. Data ini menggarisbawahi pentingnya
memahami dinamika penyebaran zoonosis sebagai langkah
utama dalam mengembangkan strategi pencegahan dan mitigasi
dampaknya terhadap kesehatan manusia.

Salah satu aspek krusial dalam dinamika penyebaran
zoonosis adalah peran reservoir utama patogen (Adere, 2023).
Reservoir mengacu pada organisme atau lingkungan yang
berfungsi sebagai habitat alami bagi patogen untuk bertahan
hidup, bereplikasi, dan berpotensi menyebar ke inang baru,
termasuk manusia (Tomori & Oluwayelu, 2023). Reservoir ini
dapat berupa hewan liar, hewan domestik, atau elemen
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lingkungan seperti tanah dan air yang telah terkontaminasi.
Pengetahuan yang mendalam tentang reservoir utama sangat
diperlukan untuk mengidentifikasi sumber infeksi serta
merancang strategi pengendalian yang efektif. Sebagai ilustrasi,
kelelawar telah diidentifikasi sebagai reservoir utama untuk
berbagai virus berbahaya, seperti virus Nipah, virus Hendra, dan
coronavirus (Gentles et al., 2020). Sementara itu, tikus kerap
dikaitkan dengan transmisi penyakit zoonotik seperti hantavirus
(Mulyono et al., 2020) dan leptospirosis (Widayati et al., 2020).

Kemunculan penyakit zoonotik kerap kali memiliki
keterkaitan yang erat dengan transformasi lingkungan, pola
perilaku manusia, dan perubahan dalam ekosistem (Meurens et
al., 2021). Aktivitas seperti deforestasi, proses urbanisasi, dan
praktik perdagangan hewan liar berperan dalam meningkatkan
frekuensi interaksi antara manusia dan hewan yang bertindak
sebagai reservoir, sehingga memperbesar peluang terjadinya
penularan penyakit. Selain itu, fenomena perubahan iklim
(Talukder et al.,, 2022) juga berperan signifikan dalam
memperluas distribusi geografis vektor penyakit, seperti nyamuk
(Madzokere et al., 2020), yang menjadi perantara utama dalam
transmisi penyakit-penyakit seperti malaria, demam berdarah,
dan virus Zika.

Beberapa dekade terakhir, kejadian pandemi seperti Ebola,
Zika, dan MERS telah memperlihatkan betapa besar dampak
yang dapat ditimbulkan oleh penyakit zoonotik terhadap
masyarakat global (Wardeh et al., 2020). Wabah-wabah ini tidak
hanya memicu krisis kesehatan masyarakat, tetapi juga
memengaruhi berbagai aspek sosial dan ekonomi secara
signifikan (Bhattacharya et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan terkoordinasi
untuk menangani zoonosis secara efektif. Konsep "One Health",
yang menekankan keterkaitan antara kesehatan manusia,
kesehatan hewan, dan lingkungan. Konsep ini telah
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KESIMPULAN

Hewan dan produknya serta lingkungan memiliki peran
utama dalam kemunculan penyakit zoonotik. Berbagai faktor
risiko memiliki potensi yang signifikan dalam penyebaran atau
penularan zoonosis. Pemahaman yang baik terkait reservoir
penyakit zoonotik, dapat meningkatkan upaya pencegahan
penyakit zoonosis serta mitigasi terhadap kemunculan penyakit
ini.
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PENDAHULUAN

Posisi manusia sebagai makhluk hidup tidak terlepas dari
lingkungannya, baik itu dari komponen abiotik (benda mati)
maupun biotik. Keberadaan hewan-hewan dari invertebrata
sederhana hingga vertebrata tingkat tinggi boleh jadi
memengaruhi status kesehatan masyarakat. Kenyataannya, sejak
awal peradaban manusia dimulai hingga era modern saat ini,
sudah banyak penyakit zoonosis yang mampu mengubah cara
hidup masyarakat di seluruh dunia. Sebagai contoh, peristiwa
Black Death yang hampir memusnahkan bangsa Eropa di zaman
dahulu yang ternyata hanya melibatkan hewan-hewan Kkecil
seperti tikus dan kutu. Atau, kejadian lain seperti flu burung
yang sempat menggemparkan dunia pada awal tahun 2000-an.
Virus yang kecil itu mampu menginfeksi unggas-unggas yang
sangat dekat dengan kehidupan manusia lalu melalui itu, banyak
nyawa yang menghilang karena ketidaktahuan Kita saat itu.
Maka, masyarakat perlu pemahaman yang lebih dekat dengan
penyakit zoonosis, bukan dari penyakitnya, melainkan
menggunakan kacamata dari para patogennya. Bab ini mencoba
membawa pembaca untuk melihat lebih dekat agen virus,
bakteri, dan parasit yang memiliki kemampuan untuk
menularkan penyakit zoonosis pada manusia.
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VIRUS SEBAGAI AGEN PENYAKIT ZOONOSIS

Daftar penyakit-penyakit zoonosis dari seluruh belahan

dunia yang disebabkan oleh virus dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 6.1. Agen Virus, Vektor/Reservoir, dan
Penyakit Zoonosis yang Ditimbulkan

PENYAKIT

NO AGEN VEKTOR/RESERVOIR ZOONOSIS

1 St. Louis | Nyamuk Culex pipiens, | St Louis
Encephalitis | Culex quinquefasciatus, | Encephalitis
Virus Culex nigripalpus, Culex
(SLEV) dari | tartalis;
genus Burung  pipit,  finch,

Flavivirus merpati sebagai reservoir

2 Ross River | Nyamuk Aedes | Ross  River
Virus  dari | camptorhynchus, Aedes | Fever
genus vigilax, Culex
Alphavirus | annulirostris, Aedes

notoscriptus.
Kangurus, Wallabi, kuda
sebagai amplifying host;

3 Murray Nyamuk Culex | Murray
Valley annulirostris. Burung | Valley
Encephalitis | perairan dari ordo | Encephalitis
Virus dari | Ardeiformes dan
genus Pelicaniformes  sebagai
Flavivirus reservoir.

4 Virus Zika | Nyamuk Aedes africanus, | Demam Zika
(ZIKV) dari | Aedes apicoargenteus,
genus Aedes luteocephalus,

Flavivirus | Aedes aegypti, Aedes
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PENDAHULUAN

Vektor adalah organisme yang memiliki peran dalam
penyebaran agen dari suatu inang ke inang lainnya. Agen yang
ditularkan berupa bakteri, parasit maupun virus. Menurut
Permenkes RI No0.374 Tahun 2010, vektor dikategorikan
artropoda yang mampu menularkan penyakit kepada manusia.
Penyakit yang ditularkan vektor disebut juga dengan vector
borne disease. Kebanyakan jenis vektor masuk kedalam
artropoda seperti nyamuk, kutu, kecoak dan lalat (Permenkes RI,
2010). Agent dan vector merupakan dua hal yang berbeda.
Banyak masyarakat yang salah mengartikan ataupun
menerjemahkan kedua istilah tersebut. Agen adalah
mikroorganisme hidup misalnya bakteri, virus dan bakteri, atau
non-hidup yaitu radiasi, fisik dan mekanis yang menyebabkan
terjadinya penyakit. Vektor sendiri memiliki peran sebagai
penular. Agen penyebab DBD vyaitu virus dengue, vektornya
yaitu Aedes sp.

Penyakit tular vektor adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus, parasit dan bakteri ditularkan vektor, misalnya nyamuk,
tungau, lalat dan kutu. Penyakit tular vektor adalah penyebab
lebih dari 17% semua penyakit menular yang menyebabkan
lebih dari 700.000 kematian tiap tahunnya. Penyakit tersebut
antara lain DBD, malaria, kecacingan, demam kuning dan
penyakit lainnya yang ditularkan oleh berbagai macam vektor.
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Penyakit tular vektor dapat dicegah dengan berbagai upaya
pengendalian (Organization, 2017). Penyakit ini sering terjadi
pada wilayah tropis maupun subtropis. Hal ini disebabkan
kondisi lingkungan tropis sangat cocok sebagai tempat
perindukan nyamuk. Suhu pada daerah tropis cenderung
konsisten setiap tahunnya. Perkembangbiakan nyamuk mulai
dari telur, larva dan pupa akan sangat cepat terjadi apabila
memiliki suhu yang hangat. Pola pertanian yang berubah akibat
kondisi curah hujan serta suhu berpengaruh terhadap penularan
penyakit akibat vektor. Keberadaan daerah kumuh di kota dan
sulit air bersih berisiko terkena virus dengue yang disebarkan
melalui nyamuk (Wilcox, 2019).

PENGENDALIAN VEKTOR

Pengendalian vektor terbagi menjadi dua metode yakni
metode alami dan metode buatan. Pengendalian alami mengarah
pada upaya mengendalikan keadaan lingkungan misalnya suhu,
iklim maupun keberadaan predator vektor yang dapat
menghambat perkembangbiakan vektor. Pengendalian buatan
adalah upaya yang dilakukan manusia dalam menurunkan
maupun populasi vektor sehingga dapat mengurangi penularan
penyakit.
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pengurangan tempat berkembang biak vektor. Selain itu,
penggunaan insektisida harus dilakukan secara selektif dan
bijaksana agar dapat membunuh vektor tanpa merusak
ekosistem dan organisme non-target. Meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang cara pencegahan dan risiko penyakit tular
vektor juga menjadi kunci dalam memperkuat upaya
pengendalian. Terakhir, pemantauan populasi vektor dan
kejadian penyakit harus dilakukan secara berkelanjutan untuk
memungkinkan respons cepat terhadap potensi wabah, sehingga
dapat melindungi kesehatan masyarakat secara efektif.
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PENDAHULUAN

Pengendalian hama terpadu (Integrated Pest Management)
merupakan suatu pendekatan komprehensif ~ yang
mengkombinasikan berbagai strategi untuk megendalikan
populasi vektor, terutama vektor-vektor yang berperan dalam
penularan penyakit yang berbasis vektor (Vectore-Borne
Disease/VBDs) termasuk penyakit-penyakit yang ditularkan
melalui hewan (zoonosis). Dalam upaya penegndalian penyakit
yang ditularkan melalui vektor, yang disebarkan oleh hewan
seperti nyamuk, kutu, dan pinjal, pengendalian hama terpadu
(PHT) telah berkembang menjadi strategi penting dalam upaya
menciptakan kesehatan masyarakat. Metodologi multifaset ini
menekankan bahwa praktik berkelanjutan, keseimbangan
ekologi, dan juga penggunaan teknologi modern sangat penting
untuk meningkatkan hasil dalam upaya perlindungan kesehatan
masyarakat (Matthews, 2018; Tiwari, 2024).

Konsep pengendalian hama terpadu ini pertama kali muncul
pada abad ke-20 sebagai respon terhadap dampak buruk yang
ditimbulkan akibat penggunaan pestisida berlebihan, yang
menyebabkan degradasi lingkungan dan penciptaan resistensi
hama (Tiwari, 2024). Mengurangi jumlah penyakit yang
ditularkan melalui vektor, yang merupakan ancaman besar bagi
kesehatan global, adalah salah satu tujuan utama pengendalian
hama terpadu dalam kesehatan masyarakat. Jutaan orang di
seluruh dunia terkena penyakit seperti malaria, demam dengue,
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Zika, dan chikungunya, terutama di daerah tropis dan subtropic
(Nie et al., 2023; A. L. Wilson et al., 2020). Menurut Wilson et
al. (2020), pengendalian vektor yang efektif sangat penting
untuk pencegahan dan eliminasi penyakit-penyakit tersebut.
Mereka menekankan pentingnya strategi pengendalian vektor
dalam mengelola dan memberantas penyakit yang ditularkan
melalui vektor (Wilson et al., 2020).

Mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia yang
dapat membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia juga
merupakan salah satu tujuan utama dari pengendalian hama
terpadu. Sebagai contoh adalah penggunaan insektisida yang
berlebihan dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan
seperti membahayakan pekerja pertanian dan mengganggu
ekosistem alami serta dapat membunuh flora dan fauna (Raza et
al.,, 2019). Pengendalian hama terpadu berupaya untuk
mengutamakan  pendekatan  yang  seimbang  dengan
menggabungkan praktik budaya, metode pengendalian hayati,
dan pengguaan pestisida secara hati-hati hanya jika dibutuhkan
(Deguine et al., 2021). Metode ini menjadi sangat relevan dalam
upaya pengandalian penyakit berbasis vektor dan penyakit
zoonosis, dimana keseimbangan lingkungan dan kesehatan
manusia menjadi prioritas utama dan harus dipertahankan.

Salah satu prinsip utama pengendalian hama terpadu adalah
memasukkan informasi tentang ekologi dan biologi ke dalam
strategi pengelolaan hama. Salah satu contohnya adalah
pendekatan One Health, yang menggabungkan kesehatan
manusia, hewan, dan lingkungan dalam pengelolaan vektor
(Wisely & Glass, 2019). Perspektif yang lebih luas ini
memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika
populasi vektor dan bagaimana mereka berinteraksi dengan
patogen. Hal ini sangat berguna untuk mengembangkan metode
pengendalian yang efektif. Selain itu, pendekatan yang lebih
berkelanjutan untuk manajemen populasi vektor dapat
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masyarakat, ahli ekologi, dan pakar pertanian (Wisely & Glass,
2019).

Resistensi hama yang berkembang cepat menciptakan
tantangan lain dalam penerapan sistem pengendalian hama
terpadu. Hal ini terkait dengan kondisi perubahan iklim. Pu et
al., (2019) menyebutkan bahwa perubahan kondisi lingkungan
dapat meningkatkan resistensi insektisida di populasi vektor.
Populasi nyamuk yang resisten telah mendorong penelitian
metode baru seperti RNA interference untuk menargetkan
fisiologi nyamuk dan kebugaran patogen, karena resistensi ini
membuat pengendalian kimia menjadi kurang efektif. Namun,
beralih ke metode baru ini memerlukan waktu yang lama untuk
validasi dan investasi penelitian yang signifikan sebelum dapat
diterapkan secara luas (Airs & Bartholomay, 2017). Menurut
Taylor et al., (2019), biaya yang terkait dengan implementasi
yang cepat dan luas dapat menjadi tantangan dalam penerapan
sistem pengendalian hama terpadu di kalangan masyarak kecil.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, prinsip utama pengendalian hama
terpadu berpusat pada integrasi berbagai metode pengendalian,
pemantauan dan pengambilan keputusan berbasis data ekologi,
praktik pencegahan, dan pentingnya pendidikan dan pelatihan
petani. Semua prinsip ini bekerja sama untuk mendukung
pengelolaan hama yang berkelanjutan, yang tidak hanya
melindungi tanaman tetapi juga menjaga kesehatan masyarakat
dan lingkungan.
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PENDAHULUAN

Penyakit zoonosis merupakan penyakit yang dapat menular
antara hewan dan manusia melalui kontak langsung, perantara
vektor, atau lingkungan yang telah terkontaminasi. Penyakit ini
menjadi perhatian global karena berpotensi menimbulkan
dampak kesehatan yang serius serta berkontribusi terhadap
terjadinya wabah di berbagai wilayah. Meningkatnya interaksi
manusia dengan satwa liar, domestikasi hewan, serta perubahan
ekosistem akibat urbanisasi dan perubahan iklim turut
memperbesar risiko penyebaran zoonosis. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam mengenai penyakit ini serta strategi
pencegahan dan pengendaliannya sangat diperlukan. Zoonosis
dapat ditularkan melalui berbagai jalur, seperti kontak langsung
dengan hewan yang terinfeksi, konsumsi produk hewan yang
tidak memenuhi standar kebersihan, gigitan vektor seperti
nyamuk atau kutu, serta paparan lingkungan yang telah
terkontaminasi patogen. Beberapa contoh penyakit zoonosis
yang sering ditemukan antara lain rabies, leptospirosis, antraks,
dan demam berdarah. Faktor risiko seperti perubahan
penggunaan lahan, perdagangan hewan liar, serta praktik
peternakan yang kurang higienis turut mempercepat penyebaran
penyakit ini di tengah masyarakat. Berbagai metode telah
dikembangkan untuk mencegah zoonosis, di antaranya vaksinasi
pada hewan dan manusia, penerapan kebersihan dalam
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pengelolaan hewan, serta pengendalian vektor yang efektif.
Selain itu, edukasi masyarakat mengenai pola hidup sehat dan
keamanan pangan juga berperan penting dalam menekan risiko
infeksi. Keberhasilan metode pencegahan ini sangat bergantung
pada kerja sama berbagai pihak, termasuk tenaga medis,
peternak, pemerintah, dan masyarakat secara luas.

Pendekatan One Health menjadi solusi holistik dalam
pengendalian  zoonosis dengan mengintegrasikan  aspek
kesehatan manusia, kesehatan hewan, serta kelestarian
lingkungan. Di samping itu, pengendalian berbasis vektor juga
memiliki peran penting dalam menekan penyebaran penyakit
zoonotik, terutama yang ditularkan oleh nyamuk, kutu, dan
serangga lainnya. Dengan adanya sinergi antar sektor serta
kebijakan berbasis bukti ilmiah, upaya pencegahan dan
pengendalian zoonosis diharapkan dapat berjalan secara efektif
dan berkelanjutan.

TRANSMISI ZOONOTIC DISEASE

Upaya mencegah persebaran penyakit zoonotik harus
dimulai dari pemahaman yang baik dan komprehensif terkait
faktor-faktor yang mendukung penyebaran atau transmisi
penyakit zoonosis. Penyebaran penyakit zoonosis erat kaitannya
dengan keseimbangan 3 faktor vyaitu host, agent, dan
environment yang biasa disebut sebagai triad epidemiologi.
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menjadi langkah penting dalam menekan angka penularan.
Kerja sama antara pemerintah, tenaga medis, peternak, serta
masyarakat umum sangat dibutuhkan untuk memastikan
efektivitas langkah-langkah pencegahan tersebut

Pendekatan One Health menjadi solusi komprehensif dalam
pengendalian  zoonosis dengan mengintegrasikan aspek
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan. Konsep ini
menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
mendeteksi, mencegah, dan menanggulangi penyakit zoonosis
secara lebih efektif. Implementasi One Health memungkinkan
deteksi dini penyakit dan respons cepat terhadap kasus zoonosis,
sehingga dapat mengurangi risiko wabah yang lebih luas.
Dengan penerapan kebijakan berbasis bukti ilmiah serta
koordinasi yang baik antara berbagai pihak, diharapkan
pencegahan dan pengendalian zoonosis dapat dilakukan secara
berkelanjutan demi kesehatan manusia dan kelestarian
lingkungan.
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PENDAHULUAN

Penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti dengue,
chikungunya, dan filariasis limfatik merupakan ancaman besar
bagi kehidupan dan kesehatan manusia, terutama di wilayah
tropis dan subtropis. Lebih dari 80% populasi dunia tinggal di
daerah yang berisiko terkena setidaknya satu penyakit yang
ditularkan oleh vektor, dengan lebih dari setengahnya berisiko
terkena dua penyakit atau lebih. Penyakit yang ditularkan oleh
vektor menyebabkan lebih dari 700.000 kematian setiap
tahunnya, yang mencakup sekitar 17% dari beban global
penyakit menular. Selain itu, penyakit ini juga menyebabkan
kerugian ekonomi yang sangat besar dan menghambat
pembangunan di daerah pedesaan dan perkotaan. Meskipun
kemajuan signifikan telah dicapai secara global dalam
perjuangan melawan malaria dan filariasis limfatik, namun
beban penyakit lainnya, terutama penyakit yang ditularkan oleh
nyamuk, telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Sejak
2014, penyakit yang ditularkan oleh nyamuk seperti dengue,
chikungunya, demam kunir, dan penyakit lainnya telah melanda
banyak negara, merenggut nyawa dan membebani sistem
kesehatan. Pada tahun 2016, infeksi virus Zika dan komplikasi
terkaitnya menyebar dengan cepat di wilayah Amerika yang
terdaftar olen WHO, yang berdampak langsung pada individu
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dan keluarga serta menyebabkan kepanikan sosial dan kerugian
ekonomi (Liu et al., 2023)

Survei kepadatan vektor menyediakan data penting untuk
pengambilan keputusan guna memastikan bahwa program
pengendalian penyakit berbasis vektor tetap efektif dan
responsif terhadap ancaman yang dapat menghambat
keberhasilan program pengendalian dan eliminasi (Farlow et al.,
2020). WHO menganggap pengumpulan data melalui survei,
termasuk survei vektor, sebagai intervensi inti dan
merekomendasikan agar negara-negara memantau indikator
vektor tertentu sesuai dengan strategi pengendalian yang
diterapkan. Tujuan utama dari survei vektor, sebagaimana
dijelaskan olen WHO, adalah untuk menggambarkan
reseptivitas (sebuah fungsi dari keberadaan dan kepadatan
vektor yang memungkinkan pemilihan dan stratifikasi
intervensi), melacak kepadatan vektor (untuk pemilihan dan
penentuan waktu penerapan pengendalian vektor berdasarkan
waktu gigitan atau musiman transmisi), memantau resistensi
insektisida (IR) untuk pemilihan insektisida yang digunakan
dalam program, mengidentifikasi ancaman lain terhadap
efektivitas pengendalian vektor, dan mengidentifikasi celah
dalam cakupan intervensi pengendalian vektor. Pemantauan
tujuan-tujuan ini memerlukan pelacakan delapan indikator
vektor spesifik (yaitu keberadaan vektor, kepadatan vektor,
kebiasaan makan darah, perilaku menggigit di dalam/luar
ruangan, perilaku istirahat di dalam/luar ruangan, fenotipe
resistensi insektisida, infeksi sporozoit, dan habitat larva) serta
indikator untuk memantau akses dan penggunaan intervensi.
Delapan indikator spesifik vector tersebut saat ini dipantau
dengan sejumlah alat pengambilan sampel nyamuk lapangan dan
teknik analisis laboratorium yang terbatas, yang sebagian besar
telah digunakan selama beberapa dekade (Farlow et al., 2020).
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mengidentifikasi langkah-langkah intervensi yang tepat.
Berbagai teknik pemantauan, seperti penggunaan ovitrap untuk
nyamuk atau perangkap khusus untuk rodensia, memberikan
informasi krusial tentang tingkat infestasi dan distribusi vektor.
Survei ini juga membantu dalam penilaian efektivitas upaya
pengendalian dan pemetaan lokasi yang memerlukan tindakan
lebih lanjut. Oleh karena itu, survei kepadatan vektor bukan
hanya aspek penting dari penelitian dasar, tetapi juga bagian
integral dari kebijakan kesehatan masyarakat dalam mengurangi
risiko penularan penyakit.
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PENDAHULUAN

Zoonotic disease atau penyakit zoonosis merupakan salah
satu tantangan terbesar dalam bidang kesehatan. Istilah zoonotic
disease merujuk pada jenis penyakit yang dapat menular dari
manusia ke hewan, atau sebaliknya, dari hewan ke manusia.
Menurut World Organization of Animal Health (WOAH), lebih
dari 75% dari penyakit yang saat ini berada di manusia diyakini
pada mulanya berasal dari hewan (Leifels et al., 2022).
Penyakit-penyakit seperti flu burung / avian influenza, rabies,
dan COVID-19 termasuk dalam kategori ini. Selain risiko
penularan antar manusia-hewan atau hewan-manusia, zoonotic
disease juga seringkali menimbulkan dampak negatif yang
signifikan terhadap stabilitas pangan, stabilitas ekonomi dan
bahkan dapat menjadi pandemi di tingkat global, seperti yang
terjadi pada kasus COVID-19 belum lama ini. Oleh karena itu,
upaya pengendalian dan pencegahan penyakit zoonosis menjadi
penting untuk dilakukan.

Berkaitan dengan zoonotic disease, surveillance mencakup
proses sistematik mulai dari pengumpulan, analisis dan
interpretasi data terkait kejadian penyakit yang terjadi pada
manusia maupun hewan. Sistem surveillance yang terintegrasi,
terutama yang  menggunakan  pendekatan  kesehatan
multidisipliner (One Health) memerlukan kolaborasi antara
kesehatan manusia, kesehatan hewan dan kesehatan lingkungan
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sehingga kejadian suatu penyakit zoonotik dapat diidentifikasi
dan dimitigasi sesegera mungkin sebelum terjadi penyebaran
yang lebih luas.

Sebagai bagian dari surveillance, deteksi dini memiliki
peran yang esensial dari segi memitigasi dampak dari penyakit
zoonosis. Penggunaan teknologi modern, seperti diagnostik
molekuler berbasis polymerase chain reaction (PCR),
kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) ataupun pembuatan
model penyebaran penyakit (disease modelling), dapat
memungkinkan deteksi agen patogenik penyebab penyakit
zoonosis sebelum muncul dan meluas di populasi. Dengan
demikian, peluang wuntuk intervensi yang efektif dan
berkurangnya risiko penyebaran penyakit dapat dilakukan.
Selain itu, penggunaan sistem peringatan dini (early warning
system) dapat memperkuat pemantauan penyakit secara real
time.

Akan tetapi, implementasi dari surveillance dan deteksi dini
masih menghadapi berbagai kendala, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Keterbatasan infrastruktur yang
memadai, kompetensi sumber daya manusia yang belum merata,
dan minimnya koordinasi lintas sektor sering kali menjadi
penghambat efektivitas sistem yang ada. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi hal ini,
seperti penerapan sistem yang tepat guna, penguatan kolaborasi
lintas sektoral dan peningkatan kompetensi.

Dengan memahami pentingnya surveillance dan deteksi
dini dalam penanggulangan penyakit zoonosis, bab ini
membahas antara lain mengenai konsep, metode dan studi kasus
terhadap kedua hal tersebut. Lebih lanjut, penerapan pendekatan
One Health sebagai kerangka penting dalam surveillance dan
deteksi dini penyakit juga akan diulas untuk menunjukkan
bagaimana kolaborasi lintas sektor dapat memperkuat respons
terhadap ancaman penyakit zoonosis.
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KESIMPULAN

Surveilans dan deteksi dini penyakit zoonotik merupakan
elemen krusial dalam menjaga keamanan kesehatan global,
memungkinkan intervensi yang tepat waktu untuk mencegah
wabah serta mengurangi dampaknya. Berbagai strategi
surveilans, termasuk surveilans aktif, pasif, sentinel, dan
serosurveilans, berkontribusi pada sistem pemantauan yang
komprehensif guna mendeteksi serta melacak ancaman zoonotik
pada berbagai tingkat. Surveilans sentinel, yang berfokus pada
lokasi atau spesies tertentu, berfungsi sebagai sistem peringatan
dini terhadap penyakit yang sedang muncul. Pemantauan
terhadap spesies sentinel, seperti burung atau primata non-
manusia, memungkinkan deteksi dini patogen sebelum terjadi
penularan ke populasi manusia. Sementara itu, serosurveilans
memainkan peran penting dalam menilai imunitas populasi serta
tingkat paparan patogen melalui analisis prevalensi antibodi
dalam sampel serum manusia dan hewan. Metode ini
memberikan bukti langsung mengenai tingkat infeksi serta
efektivitas vaksinasi, sehingga mendukung intervensi kesehatan
masyarakat yang lebih terarah. Namun, tantangan seperti
underreporting, keterbatasan sumber daya, dan kendala logistik
masih menjadi hambatan dalam implementasi surveilans yang
efektif. Ke depan, penguatan sistem surveilans berbasis One
Health, peningkatan kolaborasi lintas sektor, serta investasi
dalam inovasi teknologi menjadi kunci dalam memperbaiki
pemantauan dan pencegahan penyakit zoonotik.
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PENDAHULUAN

Penyakit yang ditularkan melalui vektor menimbulkan
masalah kesehatan masyarakat yang cukup besar di seluruh
dunia. Penyakit Vector Borne Disease (VBD) adalah penyakit
yang disebabkan oleh parasit, virus, dan bakteri yang ditularkan
oleh agen hidup seperti nyamuk, lalat, kutu, siput, lalat tsetse,
dil. Penyakit yang ditularkan melalui vektor (VBD) seperti
demam  berdarah, penyakit Chagas, human African
trypanosomiasis  (HAT), leishmaniasis, dan  malaria
menimbulkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi di seluruh
dunia. Secara global, diperkirakan bahwa VBD utama tersebut
menyumbang 17% dari beban global semua penyakit menular
dan menyebabkan lebih dari 700.000 kematian setiap tahunnya
(Id et al, 2025). Penyakit VBD sangat mempengaruhi
masyarakat miskin dan menyebabkan kematian pada anak di
bawah umur 5 tahun (Wilson et al., 2020). Beberapa penyakit ini
muncul dan/atau muncul kembali dengan tingkat yang semakin
meningkat dan muncul di wilayah-wilayah baru dalam dua
dekade terakhir. Beberapa penelitian menyatakan bahwa,
interaksi antara patogen, inang, dan lingkungan memainkan
peran kunci dalam kemunculan atau kemunculan kembali
penyakit ini. Faktor sosial dan demografi seperti pertumbuhan
populasi  manusia, urbanisasi, globalisasi, pertukaran
perdagangan dan perjalanan, serta interaksi yang erat dengan
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ternak telah dikaitkan secara signifikan dengan kemunculan
dan/atau kemunculan kembali penyakit-penyakit yang ditularkan
melalui vektor (Chala & Hamde, 2021). Buku ini membahas
tentang biologi populasi penyakit yang ditularkan melalui vektor
terutama pada peran lingkungan dalam penyebaran penyakit
tular vektor dan zoonotic disease. Hal ini penting dalam upaya
lebih baik dalam mencegah dan mengendalikan penyebaran
penyakit yang dapat berdampak signifikan pada kesehatan
Masyarakat.

PENYEBARAN PENYAKIT TULAR VEKTOR

Fenomena iklim global, seperti ElI Nino Southern
Oscillation (ENSO) dapat memengaruhi insiden Vector Borne
Disease (VBD) dengan memengaruhi pola iklim regional.
Dampak perubahan iklim semakin parah, terutama disebabkan
oleh pelepasan gas rumah kaca dari pembakaran bahan bakar
fosil (Debnath et al., 2023). Emisi gas rumah kaca dari
pembakaran bahan bakar fosil ini berperan sebagai selimut, yang
memerangkap panas matahari dan meningkatkan suhu
global. Peningkatan suhu ini berpengaruh pada peningkatan
frekuensi gigitan vektor dan mempercepat perkembangan
mikroorganisme penyebab penyakit (Jibon et al., 2024).

Perubahan iklim adalah pola cuaca yang tidak terduga yang
dapat menciptakan situasi yang mengkhawatirkan. Akibat
perubahan iklim, berbagai sektor terkena dampaknya, dan salah
satunya adalah sektor kesehatan. Sebagai akibat dari perubahan
iklim, jangkauan geografis beberapa penyakit menular manusia
yang ditularkan melalui vektor akan meluas (Bhatia et al.,
2022). Perubahan iklim yang cepat telah memberikan dampak
jangka panjang pada manusia dan ekosistem alam serta menekan
penyakit yang ditularkan melalui vektor. Meningkatnya suhu
mendukung hama, penyakit, dan vektor penyakit pertanian
(McDermott-Levy et al., 2021). Oleh karena itu, perubahan
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masalah yang kompleks dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling terkait. Penyakit zoonosis yang ditularkan melalui
vektor terus meningkat dibandingkan dengan penyakit yang
ditularkan secara langsung. Persentase penyakit menular
manusia yang ditularkan melalui vektor sebesar 14% dan
penyakit zoonosis yang ditularkan melalui vektor sebesar 22%
di antara seluruh penyakit manusia yang baru muncul.

Penyakit tular vektor dan penyakit zoonosis dipengaruhi
oleh faktor lingkungan yaitu perubahan iklim dan faktor non
iklim. Faktor iklim terdiri atas suhu, curah hujan, kelembaban,
dan geografis. Sedangkan faktor non iklim terdiri atas populasi
manusia global dan urbanisasi, perdagangan dan perjalanan
internasional, sistem pemeliharaan ternak intensif dan perluasan
dan modernisasi praktik pertanian, proliferasi populasi reservoir,
dan penggunaan obat antimikroba. Penyakit tular vektor dan
penyakit zoonosis saling berkaitan karena vektor berperan
sebagai reservoir penyakit.
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PENDAHULUAN

Patogen zoonosis telah menyebabkan sebagian besar
kejadian penyakit menular yang muncul selama 1940 hingga
2004 dengan persebaran yang dapat dilihat pada Gambar 13.1.
Persebaran penyakit tular vektor dan zoonosis terbanyak di
benua Amerika dan Eropa. Penyakit-penyakit tersebut
berpotensi menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang
signifikan pada manusia dan hewan yang berimplikasi pada
perdagangan internasional, perjalanan, ekonomi, dan keamanan
nasional (Luo, 2020; Voigt, 2022). Agen penyakit zoonosis ini
meliputi virus, bakteri, dan protozoa yang ditularkan melalui
artropoda. Beberapa virus dan bakteri ditularkan melalui hewan
pengerat dan primata (Luo, 2020). Panyakit zoonosis sudah
tercatat berperan dalam terjadinya wabah maupun pandemi.
Sebagai contoh, saat munculnya infeksi flu burung H5N1 dan
pandemi H1N1 pada tahun 2009. Dengan munculnya wabah
tersebut, masyarakat semakin sadar terhadap potensi wabah
zoonosis pada masa mendatang (Voigt, 2022).
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Sumber: Voigt (2022)

Gambar 13.1. Kejadian penyakit menular oleh semua jenis
patogen yang terdeteksi dari tahun 1940 hingga 2004

Dalam pencegahan dan pengendalian penyakit zoonosis,
yang ditularkan dari hewan ke manusia, tanggung jawabnya
tidak hanya bidang kesehatan hewan dan kesehatan manusia.
Namun, membutuhkan kolaborasi multidisiplin ilmu (McKenzie
et al., 2016; Schaede, 2016). Misalnya, beberapa agen infeksi
zoonosis, seperti Mycobacterium bovis dan Brucella abortus,
menjadi perhatian sektor kesehatan hewan dan pertanian. Di sisi
lain, seperti virus rabies dan penyakit yang ditularkan oleh
serangga atau hewan pengerat lebih banyak ditangani oleh
kesehatan masyarakat. Ada pula beberapa agen zoonosis yang
berada di antara kedua sektor ini, seperti virus influenza baru,
Salmonella enteriditis, dan virus West Nile yang sering kali
menjadi sumber perebutan kewenangan antar lembaga sehingga
menghambat penanganannya. Hampir semua wabah penyakit
baru dalam dekade terakhir terkait dengan zoonosis (Schaede,
2016). Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif One Health (OH)
yang mengintegrasikan formulasi, pendanaan, implementasi,
dan tata kelola kebijakan pengendalian yang melibatkan

226



tertentu yang mendukung berkembangnya vektor penyakit. Oleh
karena itu, keterlibatan masyarakat dalam pengendalian penyakit
sangat diperlukan. Program pencegahan yang
mempertimbangkan kepercayaan, budaya, dan norma sosial
dapat meningkatkan efektivitas edukasi dan intervensi
kesehatan. Sebagai langkah ke depan, edukasi kesehatan dan
perubahan sosial-perilaku harus menjadi prioritas dalam
pencegahan penyakit tular vektor dan zoonosis. Melibatkan
tokoh masyarakat dan pendekatan inovatif seperti seni dan
budaya dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap
tindakan pencegahan. Dengan sinergi antara Kkebijakan, ilmu
pengetahuan, dan partisipasi masyarakat, upaya pengendalian
penyakit zoonosis dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan
lingkungan global paling signifikan pada abad ke-21, dengan
dampak besar terhadap kesehatan masyarakat terutama pada
penyakit tular vektor zoonotik. The intergovernment Panel on
Climate Change (IPCC) melaporkan bahwa peningkatan suhu,
perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi kejadian
cuaca ekstrem telah mempengaruhi distribusi dan kelimpahan
vektor penyakit (Bartlow et al., 2019; Caminade et al., 2019).
Perubahan-perubahan  ini  diperkirakan akan  semakin
memperburuk  kondisi, khususnya pada negara dengan
pendapatan rendah hingga menengah dengan sistem kesehatan
yang belum kuat (Chala & Hamde, 2021; Fouque & Reeder,
2019).

Perubahan iklim secara signifikan memengaruhi dinamika
penyakit tular vektor melalui berbagai mekanisme, terutama
dengan mengakibatkan perubahan pada habitat dan siklus hidup
vektor pembawa penyakit menular seperti nyamuk dan Kkutu.
Suhu lingkungan yang meningkat, pola presipitasi yang berubah,
dan kondisi cuaca ekstrem merupakan faktor utama yang
mempengaruhi penularan penyakit seperti malaria, demam
berdarah, dan penyakit Lyme. Suhu memainkan peran penting
dalam siklus hidup vektor seperti nyamuk. Pada iklim yang
lebih hangat dapat meningkatkan laju metabolisme nyamuk
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betina dewasa sehingga memungkinkan mereka mencerna darah
lebih cepat dan aktivitas makan yang lebih sering. Hal ini tentu
meningkatkan intensitas penularan penyakit (Lee et al., 2013).
Suhu juga dapat mempengaruhi laju perkembangan patogen
dalam vektor. Pada saat suhu meningkat, potensi perkembangan
dan penularan patogen yang lebih cepat juga menjadi meningkat
(Ciota et al., 2014; Lee et al., 2013). Korelasi berbagai faktor ini
terjadi secara tidak langsung, terdapat jeda waktu dikarenakan
kompleksnua siklus hidup vektor dan patogen yang dibawanya
(Bai et al., 2013).

Pola presipitasi juga berdampak signifikan terhadap
penularan penyakit tular vektor zoonotik. Meningkatnya curah
hujan dapat menciptakan tempat berkembang biak bagi vektor
nyamuk lebih  banyak, sementara kekeringan dapat
menyebabkan perkembangbiakan terkonsentrasi di lokasi yang
lebih sedikit. Kedua hal tersebut dapat memengaruhi wabah
penyakit (Nosrat et al., 2021). Sebagai contoh, pada daerah
dengan variasi curah hujan dan tingkatan suhu seperti di Kenya,
kondisi tersebut telah terbukti memengaruhi dinamika penularan
salah satu penyakit tular vektor yakni demam berdarah.
Ketersediaan ~ air  menjadi  sangat  penting  untuk
perkembangbiakan nyamuk (Nosrat et al., 2021).

Lebih jauh lagi, perubahan iklim dapat menyebabkan
pergeseran dalam distribusi geografis vektor. Hal tersebut dapat
memperluas jangkauan vektor ke area baru yang sebelumnya
tidak cocok untuk kelangsungan hidup mereka (Paz, 2015,
2021). Interaksi antara perubahan iklim dan faktor sosial
ekonomi mempersulit dinamika penularan peyakit tular vektor
zoonotik. Pada kondisi banjir misalnya, dapat mengganggu
langkah-langkah pengendalian penyakit yang ada, sementara
urbanisasi dapat menciptakan habitat baru bagi vektor
(Caminade et al., 2019; Parham et al., 2015). Selain itu,
munculnya spesies vektor baru sebagai respons terhadap
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strategi pengendalian vektor (Martin-Moreno et al., 2022).
Penyakit tular vektor tidak mengenal batas negara, oleh karena
itu, kolaborasi internasional diperlukan untuk pengendalian dan
pencegahan yang efektif. Berbagi data, sumber daya, dan
metode mitigasi yang efektif dapat memperkuat upaya global
untuk memerangi dampak perubahan iklim terhadap penyakit
tular vektor zoonotik.

KESIMPULAN

Perubahan iklim berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kejadian penyakit tular vektor zoonotik yang mengancam
kesehatan masyarakat. Variabel iklim yang mencakup suhu,
kelembaban, dan presipitasi telah terbukti dapat mengubah
biologi vektor hingga memperluas distribusi geografik dan
persebaran jangkauannya ke daerah yang sebelumnya tidak
terdampak. Pola pergeseran vektor melalui perubahan iklim
menghasilkan tantangan besar untuk kesehatan masyarakat dan
membutuhkan strategi untuk surveilens, pengendalian, dan
pencegahan penyakit tular vektor zoonotik di daerah yang baru
terdampak.
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PENDAHULUAN

Penyakit tular vektor atau vector-borne diseases merupakan
ancaman besar bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia.
Tidak hanya kesehatan manusia yang terdampak, namun
kesehatan hewan dan lingkungan juga ikut menjadi ancaman
yang diperparah oleh faktor seperti perubahan iklim, urbanisasi,
dan meningkatnya interaksi antara manusia dan hewan.
Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 374/MENKES/PER/111/2010 yang
didalamnya mengatur tentang pengendalian vektor melalui
kombinasi beberapa metode pengendalian vektor. Dalam
beberapa tahun terakhir telah dilakukan eksplorasi teknologi
mutakhir dan pendekatan inovatif untuk memerangi penularan
demam berdarah. Diantaranya yaitu metode sterile insect
technique (SIT) atau teknik serangga mandul (TSM) sebagai
salah satu upaya pengendalian vektor. Selain TSM, berbagai
strategi dan teknologi inovatif lainnya telah muncul, termasuk
pengendalian nyamuk berbasis Wolbachia, gene drive,
insektisida baru, metode perangkap dan sterilisasi nyamuk
vektor, serta intervensi berbasis masyarakat yang memanfaatkan
teknologi digital.

Namun, kurangnya intervensi teknologi dan riset
interdisipliner membuat kontrol penyakit tular vektor dan
zoonosis makin marak (Yasmeen et al., 2021; Chala & Hamde,
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2021). Penelitian terbaru mengenai teknologi terapan dalam
pengendalian penyakit tular vektor dan zoonosis telah
mengungkap berbagai strategi dan inovasi yang tengah
dikembangkan serta diterapkan di berbagai belahan dunia. Tetap
saja, masalah ini menuntut strategi pengendalian yang lebih
inovatif dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Bab ini
membahas berbagai peran teknologi dalam meningkatkan
pengawasan, pengendalian, dan pencegahan penyakit tular
vektor dan zoonosis. Dengan mengintegrasikan analisis data,
rekayasa genetika, serta teknologi penginderaan jarak jauh,
sistem kesehatan masyarakat dapat merespons wabah dengan
lebih efektif dan mengurangi dampak penyakit-penyakit tersebut
terhadap kesehatan ~manusia. Pengembangan perangkat
pengendalian vektor yang diperluas sangat penting untuk
pengelolaan penyakit yang efektif. Killeen et al. (2017)
menekankan perlunya investasi dalam pengembangan produk
dan sistem, di samping evaluasi efikasi dan efektivitas yang
berkualitas tinggi.

PENGENDALIAN HAMA TERPADU

Ketergantungan tradisional pada insektisida kini telah
menimbulkan resistensi insektisida di antara populasi nyamuk,
sehingga diperlukan pendekatan inovatif untuk pengendalian
vektor (Li et al., 2021). Sebagai contoh, teknik pemandulan
yang dipandu dengan presisi dan strategi modifikasi genetik,
seperti gen drive, menawarkan alternatif yang menjanjikan
dibandingkan dengan metode konvensional (Li et al., 2019).
Teknologi-teknologi ini bertujuan untuk mengurangi populasi
vektor atau mengubah kapasitas mereka untuk menularkan
patogen, sehingga mengurangi kejadian penyakit. Dalam kasus
demam berdarah, efektivitas pengendalian vektor telah dianalisis
secara kuantitatif dan hasilnya menunjukkan masih ada
kekurangan bukti yang mendukung strategi yang digunakan saat
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menangani tantangan kompleks yang ditimbulkan oleh penyakit
vektor dan zoonosis. Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia  serta  keterlibatan  aktif berbagai pemangku
kepentingan, termasuk ilmuwan, pembuat kebijakan, dan
masyarakat, menjadi kunci keberhasilan dalam penerapan
teknologi ini. Dengan investasi yang berkelanjutan dalam riset
dan pengembangan serta komitmen terhadap praktik yang etis,
teknologi  dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan mengurangi ancaman
penyakit menular di masa depan.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tular Vektor dan Zoonotic Disease (PTVZ)
merupakan tantangan besar dalam kesehatan masyarakat global.
Penyakit yang ditularkan melalui vektor menyumbang lebih dari
17% dari semua penyakit menular, menyebabkan lebih dari
700.000 kematian setiap tahun. Malaria yang ditularkan melalui
vektor nyamuk menyebabkan sekitar 249 juta kasus secara
global, dan mengakibatkan lebih dari 608.000 kematian setiap
tahun. Lebih dari 3,9 miliar orang di lebih dari 132 negara
berisiko tertular demam berdarah, dengan perkiraan 96 juta
kasus dan 40.000 kematian setiap tahun (WHO, 2024a).
Sementara itu, terdapat lebih dari 200 jenis penyakit zoonotik
yang diketahui dan berpotensi menjadi wabah. Beberapa
penyakit tersebut merupakan penyakit baru dan penyakit sudah
ada pada manusia (WHO, 2024b).

Di Indonesia, berbagai penyakit tular vektor dan Zoonotic
Disease masih cukup tinggi. Prevalensi malaria sebesar 4,9 per
1000 penduduk, Demam Berdarah Dengue 6,4 per 1000
penduduk, dan Filariasis 1,5% (Kemenkes RI, 2023). Selain itu,
kondisi lingkungan dan perilaku yang tidak sehat meningkatkan
risiko penularan PTVZ. Perilaku menggunakan kelambu sebesar
2% dan di daerah endemis malaria 38,2%, perilaku pencegahan
malaria menggunakan repellent 19,2% dan di daerah endemis
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7,1%, dan mengunakan obat nyamuk 61,4% dan di daerah
endemis malaria 31,1% (Kemenkes RI, 2023).

Penyakit tular vektor dan Zoonotic Disease merupakan
penyebab utama terjadinya krisis kesehatan termasuk wabah di
dunia. Sekitar 58-61% penyakit pada manusia menular dan 75%
merupaan penyakit zoonotik (Rahman et al., 2020). Menurut
WHO (2023), sebanyak 70-80% penyakit emerging infectious
diseases bersumber penyakit zoonotik, seperti flu burung,
COVID-19, dan M-pox. Wabah penyakit tular vektor dan
zoonosis memiliki dampak yang luas terhadap kesehatan,
ekonomi, dan sosial masyarakat. Sebagai contoh, wabah Dengue
dapat menyebabkan peningkatan angka kesakitan dan kematian,
terutama di daerah tropis. Begitu pula dengan zoonosis seperti
Rabies yang menimbulkan kerugian ekonomi di daerah wisata.

Manajemen krisis wabah PTVZ menjadi sangat penting
dalam meminimalkan dampak wabah melalui langkah-langkah
yang tepat, mulai dari kewaspadaan ini, penanggulangan, dan
upaya pasca wabah. Manajemen krisis tidak hanya bertujuan
menghentikan penyebaran penyakit tetapi juga memastikan
keberlanjutan sistem kesehatan masyarakat. Dalam pendekatan
One Health, penyakit terjadi karena ada hubungan yang tidak
terpisahkan antara manusia, hewan dan lingkungan (Kemenkes
RI, 2022a). Penyakit tular vektor dan zoonosis termasuk dalam
pendekatan one health tersebut. Oleh karena itu, Pemerintah
baik sektor kesehatan dan non kesehatan dan masyarakat perlu
bekerja sama dengan baik. Berikut akan dijelaskan manajemen
krisis wabah PTVZ secara komprehensif dengan beberapa
contoh yang relevan.

PENGERTIAN

Penyakit tular vektor merupakan penyakit yang menular
melalui hewan perantara (vektor) (Kemenkes RI, 2010).
Penyakit tular vektor adalah penyakit yang ditularkan melalui
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Mengkaji tren penyebaran penyakit sebelum, selama,
dan setelah wabah. Menggunakan data untuk
menentukan apakah intervensi yang diterapkan efektif.

2) Penilaian Respons Kesehatan
Mengevaluasi  kapasitas sistem kesehatan dalam
menangani lonjakan kasus dan mengukur efektivitas
perawatan pasien dan distribusi obat atau vaksin.

3) Evaluasi Koordinasi dan Komunikasi
Kegiatan ini dilakukan dengan menilai keterpaduan
antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat
serta mengidentifikasi hambatan dalam penyampaian
informasi kepada publik.

4) Dampak Sosial dan Ekonomi
Evaluasi yang tidak kalah penting adalah menganalisis
dampak wabah terhadap mata pencaharian, pendidikan,
dan ketahanan sosial dan mengembangkan strategi
mitigasi dampak ekonomi bagi kelompok rentan.

KESIMPULAN

Penyakit tular vektor dan Zoonotic Disease merupakan
penyakit yang kerap menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) dan
wabah. Manajemen krisis wabah penyakit tersebut dilakukan
secara  menyeluruh  mulai dari  kewaspadaan  dini,
penanggulangan, dan upaya pasca wabah. Kewaspadaan dini
dilakukan melalui kajian epidemiologi, peringatan KLB/wabah,
dan Kkesiapsiagaan. Upaya penanggulagan mulai dari
penyelidikan epidemiologi, tatalaksana kasus, pencegahan dan
pengebalan, pemusnahan penyebab, penanganan jenazah,
pengendalian faktor risiko, promosi kesehatan, dan upaya
lainnya. Sedangkan setelah KLB/wabah, upaya yang dilakukan
adalah  komunikasi  risiko, pemberdayaan  masyarakat,
surveilans, dan evaluasi KLB/wabah.
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PENGENDALIAN PENYAKIT
TULAR VEKTOR DAN
ZOONOTIC DISEASE

Buku Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotic
Disease membahas secara komprehensif berbagai aspek
terkait penyakit yang ditularkan oleh vektor serta penyakit
zoonotik. Buku ini terdiri dari 16 bab yang mencakup
pemahaman mendalam tentang biologi dan ekologi
vektor serta reservoir penyakit, seperti nyamuk, lalat,
kecoa, dan serangga lainnya. Dalam bab-bab berikutnya,
membahas berbagai penyakit tular vektor berdasarkan
agen penyebab dan reservoir utama. Selanjutnya, buku ini
mengupas metode pengendalian penyakit tular vektor
melalui strategi pengelolaan hama terpadu serta
pengendalian lingkungan. Topik lain yang dibahas
mencakup surveilans dan deteksi dini, peran sosial
budaya, dampak perubahan iklim, hingga pemanfaatan
teknologi dalam pengendalian penyakit ini. Di bagian
akhir, buku ini menyoroti manajemen krisis dalam
menghadapi wabah penyakit tular vektor dan zoonosis.
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